PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Kecenderungan permintaan konsumen terhadap jajanan tradisional
singkong keju di Kota Malang adalah berdasarkan keterjangkauan harga,
hal tersebut dapat dilihat dari 22 orang responden memilih singkong keju
karena jajanan yang harganya murah dan dapat dijangkau semua kalangan.
Sebanyak 12 orang dari 45 orang responden membeli jajanan singkong
keju sebanyak 1 pak dalam kurun waktu seminggu yang lalu. Sebanyak 23
orang dari 45 orang responden frekuensi pembelian jajanan singkong keju
masuk dalam kategori netral yakni 3—4 kali pembelian seminggu yang
lalu. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada keterkaitan yang besar
antara permintaan konsumen terhadap jajanan singkong keju dengan
kebutuhan akan pemenuhan sumber karbohidrat yang berasal dari nasi.

2. Faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi permintaan konsumen
terhadap jajanan tradisional singkong keju di Kota Malang adalah harga
singkong keju yang dibeli seminggu yang lalu (X1), pengaruh anggaran
belanja yang dikhususkan untuk membeli singkong keju (Xs), jumlah
anggota rumah tangga (Xa), jenis kelamin (Xs), umur (Xg), pendidikan
(X7), jarak antara rumah konsumen dengan lokasi penjualan singkong keju

(Xe).

61



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA
62

3. Sifat jajanan tradisional singkong keju di Kota Malang ditinjau dari:
A. Elastisitas harga, jajanan tradisional singkong keju bersifat inelastis
dilihat dari nilai (ep =0,563) <1
B. Elastisitas pendapatan, jajanan tradisional singkong keju merupakan
barang normal dilihat dari nilai e; = (0,110).
C. Elastisitas silang, jajanan tradisional singkong keju bersifat

komplementer dengan jajanan gorengan dilihat dari nilai ec = (-0,041).

5.2 Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini diberikan beberapa saran:

A. Bagi produsen jajanan tradisional singkong keju

Melihat kecenderungan permintaan konsumen terhadap jajanan
singkong keju yang berdasarkan faktor keterjangkauan harga, maka lebih baik
harga jajanan singkong keju yang ditawarkan tidak terlalu mahal dan sudah
sesuai dengan harga yang ditawarkan saat ini yakni berkisar antara
Rp7.000,00—Rp12.000,00 karena mayoritas konsumen berasal dari kalangan
ekonomi kelas menengah ke bawah. Untuk  meningkatkan minat beli
konsumen, produsen jajanan singkong keju diharapkan mampu berinovasi dan
tetap menjaga kualitas rasa dan kebersihan dalam proses produksi jajanan

singkong keju.
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B. Bagi pemerintah

Pemerintah dapat terlibat aktif dalam pengembangan usaha mikro
khususnya bagi produsen jajanan singkong keju dengan penyediaan modal
yang cukup serta memberikan pelatihan bagi produsen singkong keju dalam
mengembangkan usahanya melalui keterampilan pengolahan singkong keju
yang terjamin kualitas kesehatannya.
C. Bagi peneliti lain

Semoga penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dalam
penelitian selanjutnya dan dapat menambahkan variabel lain yang belum
dicantumkan dalam penelitian ini seperti variabel profesi. Dari penelitian ini
sekitar 10 orang konsumen yang berhasil diketahui profesinya adalah sebagai
pekerja pabrik. Hal ini perlu diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan jawaban
apakah profesi juga berpengaruh terhadap permintaan singkong keju.
D. Bagi masyarakat

Masyarakat bisa membeli dan mengonsumsi singkong keju untuk
dijadikan sebagai sajian dalam beberapa acara keluarga misalnya arisan ibu-ibu
PKK dan kegiatan keagamaan di lingkungan tempat tinggal masing-masing.
Selain itu juga masyarakat juga diharapkan mampu mengangkat citra jajanan
singkong keju melalui ajang street food dalam pesta rakyat contohnya pada

event Malang Tempo Doeloe.
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